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SUMMARY 

 

ALMA WIHARDANI. Anticancer activity of seagrass plants (Halodule 

uninervis) (Supervised by ACE BAEHAKI and SUSI LESTARI). 

 

This study was to determine the anticancer activity of seagrass (Halodule 

uninervis) by using a single extraction based on the polarity level, namely 70% 

ethanol and 96% ethanol. This research was carried out from May 2020 to January 

2021. Several stages were carried out including sampling, sample preparation, 

sample extraction, and then quantitative phytochemical test and anticancer tests 

were carried out. Extraction was carried out by maceration with 70% ethanol and 

96% ethanol as solvents. The parameters observed were the anticancer activity 

test and phytochemical test quantitatively including flavonoid levels. This 

research was conducted in an experimental laboratory and data analysis was 

carried out descriptively, namely by describing the results of each tested 

parameter. Laboratory experimental results and descriptive data analysis on the 

anticancer activity test of seagrass extracts with single extraction using 70% 

ethanol and 96% ethanol as solvents were declared inactive as anticancer. The 

quantitative phytochemical test of flavonoid levels was greatest in non-stratified 

extraction using 70% ethanol solvent. The results showed that the seagrass extract 

was not active as an anticancer and had a low flavonoid phytochemical value. 

 

keyword : Anticancer, seagrass ecxtract, phytochemical 
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 RINGKASAN 

 

ALMA WIHARDANI. Aktivitas antikanker tumbuhan lamun (Halodule 

uninervis) dibimbing oleh (ACE BAEHAKI dan SUSI LESTARI). 

 

Penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antikanker dari tumbuhan lamun 

(Halodule uninervis) dengan menggunakan ekstraksi tunggal berdasarkan tingkat 

kepolarannya yaitu etanol 70% dan etanol 96%. Penelitian ini dilaksananakan 

pada Mei 2020 sampai dengan januari  2021. Beberapa tahap yang dilakukan 

terdiri dari pengambilan sampel, preparasi sampel, ekstraksi sampel, yang 

selanjutnya dilakukan tahapan uji fitokimia secara kuantitatif dan uji antikanker. 

Pelaksanaan ekstraksi dengan maserasi mempergunakan pelarut etanol 70% juga 

etanol 96%. Parameter yang diamati adalah uji aktivitas antikanker dan uji 

fitokimia secara kuantitatif meliputi kadar flavonoid. Penelitian ini dilaksanakan 

secara eksperimental laboratorium serta analisis data dilakukan secara deskriptif 

yakni mendeskripsikan hasil dari masing-masing parameter yang diuji. Hasil 

eksperimental laboratorium dan analisis data secara deskriptif terhadap uji 

aktivitas antikanker ekstrak lamun dengan ekstraksi tunggal menggunakan pelarut 

etanol 70% dan etanol 96% ini dinyatakan tidak aktif sebagai antikanker. Uji 

fitokimia kuantitatif kadar flavonoid paling besar terdapat pada ekstraksi tidak 

bertingkat menggunakan pelarut etanol 70%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ekstrak lamun tidak aktif sebagai antikanker dan memiliki nilai fitokimia 

flavonoid  yang rendah. 

 

Kata kunci : Antikaker, ekstrak lamun, fitokimia 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Dunia tumbuhan mempunyai bermacam spesies yang tersebar di seluruh 

muka bumi, baik itu di lautan, perairan air tawar, hingga daratan (Den Hartog 

dalam Hemminga dan Duarte, 2000). Tanaman yang mempunyai bunga yang 

mampu hidup di bawah permukaan air serta dapat menyesuaikan diri sepenuhnya 

dalam perairan dengan salinitas yang cukup tinggi yaitu lamun. 

Lamun memiliki jenis sekitar 50 – 60 yang ada di dunia (Hemminga, 

2000), sementara di Indonesia ada 7 marga, yakni Thalassia, Enhalus, Halodule, 

Halophila, Syrongidium, Cymodocea, serta Thalssodendrom (Nontji, 1987), yang 

meliputi 12 jenis, yakni H. pinifolia, Halodule uninervis, C. serrulata, 

Cymodocearotundata, Thalassodendron ciliatum, Syringodium isoetifolium, 

Thalassia hemprichii, H. decipiens, Enhalusacoroides, H. minor, Halophila 

ovalis, serta H. Spiulosa (Hutomo,1985). 

Lamun dapat hidup di ekosistem seagreed bed (padang lamun) khususnya 

di wilayah subtropis atau tropis yang juga termasuk sebagai tanaman laut. 

Komunitas lamun berperan krusial baik secara biologis maupun ekologis di 

wilayah pantai atau estuaria. Selain hal tersebut, juga menunjang komunitas 

kerrang-kerangan, kegiatan perikanan, serta biota avertebrata lain (Bastyan and 

Cambridge, 2008). 

Secara umum adaptasi biokimia yang dilakukan oleh lamun adalah 

menghasilkan suatu senyawa yang dinamakan senyawa metabolit/bioaktif 

sekunder. Subhashini dkk., (2013) memaparkan bahwa senyawa kimia tersebut 

disintesis jalur metabolic sekunder di luar perkembangan normal. Kebanyakan 

metabolit dari lamun secara biologis sudah diketahui aktif serta bisa dipergunakan 

menjadi obat yang potensial dalam segi biomedis. Enhalus acoroides ini akarnya 

sudah dipergunakan menjadi obat untuk sengat beberapa jenis kalajengking atau 

pari. Halophila sp. juga ampuh untuk mengobati tahapan awal kusta, penyakit 

kulit, hinga malaria (Mani dkk, 2012). 
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Ekstrak lamun dimanfaatkan untuk agen kuratif beberapa penyakit 

misalnya antihelmintic, antibiotik, antidiarea, batuk, pengobatan batu empedu, 

penyembuhan luka, antipiretik, gondok, antitumor juga antikanker 

(Umamaheshwari, 2009). 

Kanker adalah perkembangan yang tidak terkontrol pada jaringan atau sel 

baru yang sifatnya infiltratif. Tidak terkontrolnya perkembangan kanker ini 

diiringi proses invasi menuju jaringan sekitar serta metase dalam tubuh 

(Hondermarck, 2003). Sel HeLa maupun kanker serviks yakni kanker ginekologi 

yang tertinggi di dunia yang diakibatkan oleh infeksi Human Papilloma Virus 

(Hutchinson dan Klein, 2008). Kanker serviks adalah penyakit ganas yang sering 

ditemukan serta penyebab kematian utama pada wanita (Azis, 2001). 

Pencarian untuk obat anti-kanker ini menarik banyak perhatian dengan 

memanfaatkan tumbuhan obat yang ada (Wahyuningsih dkk., 2007). Lamun 

(Enhalus acorides) sebagai tanaman laut ini mempunyai kandungan di antaranya 

protein, karbohidrat, flavonoid, streroid, triterpenoid, lemak, dan fenol 

hidrokuinon (Ren et al., 2003). Enhalus acoroidesjuga dikatakan memiliki 

kandungan senyawa bioaktif kategori fenolik yang berpotensial menjadi 

antioksidan (Raja-Kannan et al., 2010). 

Uji aktivitas sitotoksisitas pada sel HeLa (kanker serviks) dilakukan 

dengan memakai metode garam tetrazolium (MTT). Metode MTT adalah metode 

kolorimetrik yang sensitif, kuantitatif serta terpercaya guna menilai viabilitas, 

proliferasi serta aktivitas sel. Dasar pengujian enzimatik MTT yaitu melalui 

pengukuran daya sel hidup berlandaskan aktivitas mitokondria dari kultur sel 

(Doyle, 1998). 

 

1.2. Kerangka Pemikiran 

Kanker adalah suatu penyakit yang sering muncul sebab terdapat 

perkembangan jaringan atau sel yang tidak normal. Hal tersebut terjadi 

diakibatkan oleh hilangnya mekanisme kontrol sel. Tidak terkontrolnya 

pertumbuhan sel kanker ini dapat menyerang jaringan yang ada disekitarnya serta 

terus tersebar melalui darah, jaringan ikat, hingga menyerang saraf tulang 

belakang serta berbagai organ yang penting (Desen, 2011). 
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Dari penelitian yang sudah menunjukkan bahwa dalam lamun telah 

ditemukan senyawa aktif dengan struktur kimia yang sifatnya antimikroba, yaitu 

saponin alkaloda, tanin, juga glikosida (El-Haddy dkk., 2007). Qi dkk. (2008) 

dalam penelitiannya telah mendapatkan bahwa dalam lamun jenis Enhalus 

acoroides terdapat kandungan senyawa aktif yaitu senyawa steroid serta 

flavonoid. 

Penelitian Ren dkk., (2003), menunjukan bahwa lamun mengandung 

senyawa yang dinilai berpotensi menjadi senyawa antikanker. Penelitian yang 

terkait potensi antibakteri dan antioksidan sudah seringdilakukan. Berdasarkan 

penelitian terdahulu, maka peneliti berminat untuk melaksanakan penelitian 

aktivitas antikanker pada tumbuhan lamun karena mempunyai potensi sitotoksik 

akut yang menjadi bahan baku antikanker.  

 

1.3. Tujuan 

Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu guna memahami aktivitas 

antikanker dari ekstrak lamun (Halodule uninervis) dengan menggunakan 

ekstraksi tidak bertingkat.  

 

1.4. Kegunaan 

Kegunaannya yaitu guna memberi informasi serta gambaran tentang 

kandungan zat bioaktif dari lamun (Halodule uninervis) sebagai antikanker alami. 
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